BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara yang sedang berkembang maupun ydaly swaju selalu ada
saja masalah yang dihadapi dalam menuntut perang&atgaraan untuk
mengantisipasi persoalan karena sesungguhnya se#ispglah yang timbul akan
selalu berkaitan dengan keberadaan negara yanganig&rgan. Untuk
mengantisipasi hal tersebut maka suatu negara h@aogpu menyiapkan kinerja
yang siap bersaing dengan negara-negara maju deeng@ngan lainnya dengan

meningkatkan mutu dan kualitas kerja.

Dalam meningkatkan mutu serta kualitas kerja, Penadr seharus bersifat
lebih jeli dalam melihat memperhatikan eksistemseka dari pegawainya, sebab
dalam sebuah pemerintahan dibutuhkan keloyalitasara pegawai dalam
mengembang tugas serta tanggung jawabnya sebagawaie negeri sipil.
Olehnya, eksitensi kinerja pegawai sangatlah barppenting dalam menjalankan
tugas pokok yang diembannya.

Eksistensi Kinerja pegawai merupakan hal yang <samgating bagi
keberhasilan pencapaian tujuan, sasaran, dan exsistinit kerja yang pada
akhirnya secara keseluruhan akan berhubungan tgrhm&hcapaian tugas pokok
dan fungsi Pemerintah Daerah dalam hal ini Sekattaantor Walikota

Gorontalo.



Eksistensi adalah keadaan seseorang bisa menenimgadsecara utuh,
sehingga orang lain pun dapat menerima dirinya aganya (diakui). Turunan
dari eksistensi ini adalah percaya diri. Percaya wituk melakukan kebaikan
untuk orang lain. Percaya diri untuk berusaha memicarestasi. Percaya diri
untuk menggali potensi. Percaya diri untuk melakugagala hal yang dia yakini

akan memberikan kebaikan kepada semua.

Eksistensi bisa kita kenal juga dengan satu kata ${l&eberadaan”, dimana
keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengamiladdaatau tidak adanya
kita. Eksistensi ini perludiberikan orang lain kdpakita, karena adanya
respon.dari orang di sekelilingkita dan membuktikmahwa keberadaan
“Eksistensi” kita diakui. Tentu akan terasa sangidk nyaman ketika kita ada
namun tidak satupun oang menganggap kita ada, kaledna itu pembuktikan
akan keberadaan kita dinilai dari beberapa oranty yaenanyakan kita atau

setidaknya merasa sangat membutuhkan kita jikaikiai ada.

Masalah akan keperluan nilai eksistensi ini sargatting, karena ini
merupakan pembuktian akan hasil kerja kita (per&rrkita didalam suatu
lingkungan. Perkuliahan mislanya, dosen akan |leb&ngenal dan mengetahui
keberadaan kita setelah dosen tahu performa kia Bsin cenderung sedikit
memperhatikan orang-orang yang pasif. Dalam suatrdganisasian eksistensi
hanya perlu dilakukan dengan sebuah apresiasi daph&erja seseorang.
Apresiasi yang sangat sederhana, yaitu ucapan aleasih. Hanya itu, hanya

sebuah ucapan terimakasih yang mampu membuat aegeg@ng bisa merasakan



keberadaannya, merasakan eksistensinya. Namun kakiatika semua sedang

sibuk dengan kegiatan masing-masing kita lupa akasalah kecil ini.

Eksistensi manusia yang otentik kepada manusiaukurhemiliki,
dilanjutkan dan disempurnakan. Jadi sesungguhnyaligikan adalah usaha
bangsa ini membawa manusia indonesia keluar daada@han, dengan membuka
tabir aktual-transenen dari sifat komunikasi elksist manusiawi yang otentik

kepada manusia, untuk dimiliki, dilanjutkan, dasethpurnakan.

Dalam suatu kantor pasti ada pegawai dan karyaveagagg merupakan
salah satu faktor penunjang atau pendukung untukningleatkan dan
mewujudkan kinerja yang nantinya akan memberikasil haang efektif pada
suatu instansi, didalam meningkatkan kinerja pegaada suatu instansi tidaklah
mudah seperti kita bayangkan, dimana kita harushbydng namanya proses dan
waktu. Didalam meningkatkan kinerja pegawai disuasiansi, salah satu faktor
untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah tidaladegiari peran pimpinan atau
atasan selain itu juga didukung oleh penilaian fgnpegawai salah satu metode
yang digunakan oleh pimpinan suatu instansi dalamimgkatkan semangat kerja

pegawali.

Suatu usaha meningkatkan kinerja pegawai disuatiansi selain seorang
pemimpin juga didukung oleh penilaian kinerja pegawimana penilaian kinerja
pegawai juga dapat membantu mendorong para sempagatpegawai dalam
bekerja. Penilaian kinerja diterapkan oleh pimpiadalah merupakan salah satu

trik atau metode dalam memberi semangat dan mengdrekerja para pegawai.



Berbicara tentang kinerja pegawai pada suatu isstkhususnya pada
Sekretariat Kantor Walikota dilandasi oleh asumssad bahwa untuk
meningkatkan kinerja pegawai dapat menjamin mutandsr dalam hasil
pekerjaan yang dilaksanakan sebagai pelayanan peameterhadap publik untuk
kepentingan masyarakat. Dimana pelayanan yangikiipeoleh pegawai disuatu
instansi kepada masyarakat akan menjdai maksinmahggea masyarakat akan
menjadi senang dan puas atas pelayanan yang @ibeoleh pegawai disuatu
instansi, sehingga itu kinerja pegawai sangat pgritelam meningkatkan kualitas
kerja, dan disamping itu juga tidak lepas dari pesaorang pimimpinan dan
didukung dengan penilaian kinerja pegawai yang pekan salah satu metode
yang digunakan oleh pimpinan dalam meningkatkarerfanpegawai disuatu
instansi. Dalam meningkatkan kinerja pegawai kitgaj harus melihat unsur-
unsur yang sangat berpengaruh terhadap peningkedrjki pegawai sepeti
kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketadtajujuran, kerja sama,

prakasa, dan kepemimpinan.

Namun kenyataan dari hasil penelitian di Sekrdtakiantor Walikota
Gorontalo menunjukan bahwa kinerja pegawai belursuae dengan yang
diharapkan kita bersama dimana untuk melayani kemgam masyarakat, dimana
masih ada pegawai yang belum melaksanakan tugag ryemjadi tanggung
jawabnya yang diberikan oleh pimpinan kepada pegawakibatnya kinerja
pegawai belum sesuai dengan apa yang diharapkamandi masih banyak
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pegawaaisesktu yang di tentukan

malah menjadi terbelangkalai, yang disebabkan paggang kurang menyadari



betapa pentingnya waktu, karena waktu adalah utag sangat berharga, dan
kurangnya kedisiplinan pegawai, sehingga tujuangykita harapkan bersama

tidak akan terwujud dan sulit tercapai.

Dari gambaran diatas penulis tertarik untuk menigadgoenelitian yang
dirumuskan dalam judul “EKSISTENSI KINERJA PEGAWAPADA

SEKRETARIAT KANTOR WALIKOTA GORONTALO".

1.2 Identifikas Masalah
Dari latar belakang diatas peneliti memfokuskanebgpa masalah yang di
hadapi yaitu :
1. Hasil kerja pegawai belum sesuai yang diharapkan.
2. Kurangnya kesadaran diri pegawai dalam menyelesatkgas yang
diembannya.
3. Banyak pegawai yang tidak memanfaatkan waktu yadg antuk
menyelesaikan tugasnya.
4. Seringnya pegawai tidak mengikuti apel kantor.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikatadigpenulis menuliskan
beberapa masalahuntuk dijadikan rujukan, dan agaag menjadi batasan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana eksistensi kinerja yang ada di Sekret&@ator Walikota

Gorontalo?



2. Faktor-Faktorapayang menjadi penghambat Kinerjaa FRegawai Di

Sekretariat Kantor Walikota Gorontalo?

1.4 Tujuan Pen€litian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atal
1. Untuk mengetahui bagaimana eksistensi kinerja pagaa&ng ada di
Sekretariat Kantor Walikota Gorontalo!
2. Untuk mengetahui apakah yang menjadi faktor-faleaghambat Kinerja
Para Di Sekretariat Kantor Walikota Gorontalo!
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasareligedalam
mengetahui eksistensi kinerja yang ada di Sekeg¢t&antor Walikota
Gorontalo.

b) Melalui penelitian ini, penulis dapat memperolemgesaman ataupun
pengetahuan tentang penelitian sebagai realisasyguag jawab
mahasiswa terhadap darma perguruan tinggi khusukarmnaa penelitian.

c) Sebagai bahan referensi selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Bagi Pemerintah yang ada di Sekretariat Kantor kgtdi Gorontalo untuk

menentukan kebijakan-kebijakan yang dapat membadgerahnya guna untuk

kepentingan bersama khususnya pada masyarakat.



